BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP KHURUJSEBAGAI SYARAT NIKAH
DALAM PERNIKAHAN ANGGOTA JAMA’AH TABLIGH DI DESA PAKAPURAN,
AMUNTAI KALSEL
A. Analisis Terhadap Alasan Khuruj Sebagai Syarat Pernikahan

Islam sebagai satu-satunya agama yang benar disisi Allah, memiliki corak dan
karakteristik tersendiri yang membedakannya dengan agama-agama lain. Diantaranya
adalah kesempurnaan syariat, yaitu hukum yang mengatur segala aspek kehidupan
penganutnya, termasuk hal-hal yang paling rinci sekalipun seperti adab makan,
minum, bersuci, dan sebagainya. Hal ini ditegaskan Allah dalam al-Qur’an surah Al-

Ma’idah ayat tiga yang berbunyi:

Artinya: “Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah
kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi
agama bagimu.”

Kesempurnaan agama tersebut berjalan beriringan dengan tujuan diutusnya Nabi

Muhammad ke dunia, yaitu untuk menyempurnakan akhlak manusia. Beliau bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya aku diutus adalah untuk menyempurnakan akhlak.”

Kesempurnaan hukum dan akhlak dalam agama Islam ini terlihat jelas dalam
hukum-hukum perkawinan, dimana Allah serta Rasul-Nya berhasil menetapkan aturan
begitu lengkap namun tidak melepaskan unsur-unsur akhlak kemanusiaan di

dalamnya.

Sebut saja misalnya aturan perjanjian nikah beserta mahar dalam hukum
perkawinan Islam, yang merupakan sebuah revolusi luar biasa pada zaman jahiliyah
dahulu, dimana mereka sebelum kedatangan Islam sangat merendahkan pihak
perempuan. Allah menggambarkan buruknya kebiasaan tersebut dalam surah An-Nahl

ayat 58-59 sebagai berikut:
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Artinya: “Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat marah. Ia
menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya berita
yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya dengan
menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah
(hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan
itu”

! Baihaqi, As-Sunan Al-Kubra, Juz X, (Beirut: Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2003), 323
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Imam Qurthubi mengatakan bahwa lafadz 135 45 Ok (menghitam wajahnya)
adalah suatu kinayah yang berarti dukacita dan kesedihan, karena dalam bahasa Arab
apabila ada seseorang yang tertimpa sesuatu yang ia benci maka dimetaforakan
dengan istilah “menghitam wajahnya”. Hal ini menunjukkan bahwa pada masa itu
memiiki anak perempuan merupakan sesuatu yang sangat dibenci dan menjadi aib

bagi sang ayah.”

Berdasarkan ayat tersebut maka dapat diketahui bahwa sebelum kedatangan
Islam wanita adalah spesies yang tingkatannya jauh di bawah laki-laki. Namun pasca
munculnya Islam beserta adanya aturan tentang mahar dan perjanjian nikah, Allah
memberikan wanita wewenang yang sangat besar dalam kehidupan rumah tangganya,
sekaligus meninggikan derajat mereka. Pertama yaitu hak untuk menuntut
kesungguhan dengan mahar, dan kedua adalah hak untuk menuntut kesetiaan berupa

perjanjian nikah.

Salah satu wujud penuntutan kesungguhan serta kesetiaan ini terlihat dalam
pensyaratan khuruj sebelum pernikahan, dimana calon istri atau mertua tersebut
meminta calon menantu atau suami mereka untuk menunjukkan kesetiaannya dulu

kepada Allah dengan cara melakukan khuruyj.

> Muhammad ‘Ali As-Sabuni, Safivatut Tafasir, Juz 11, (Beirut: Dar Al-Fikr, 2001), 121
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Selain argumen tersebut, para pelaku pun menyebutkan dua alasan lain yang
melatar belakangi disyaratkannya khuryj sebelum pernikahan itu. Kedua alasan

tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Meningkatkan Iman untuk Bekal Utama Penikahan

Alasan pertama disyaratkannya khuruj sebelum pernikahan adalah untuk
memperkuat iman pihak laki-laki. Hal ini dikarenakan menurut keyakinan mereka
khuruyj merupakan salah satu sarana yang ampuh untuk meningkatkan iman,
sedangkan iman tersebut merupakan bekal utama manusia dalam menjalani
kehidupan dunia maupun akhirat. Maka dari itu sangat penting bagi calon suami
untuk memperkuat bekal imannya terlebih dahulu sebelum melaksanakan

perkawinan.’

Dalam teori iman sendiri disebutkan bahwa iman dapat bertambah dan
berkurang. Ada tiga cara yang bisa dilakukan untuk menambah iman, pertama
yaitu menuntut ilmu, kedua adalah merenungi kebesaran Allah dalam berbagai

ciptaan-Nya, dan ketiga bersungguh-sungguh dalam menjalankan amal saleh.

Menuntut ilmu dapat memperkuat iman karena ilmu adalah wasilah yang
mampu membawa seseorang untuk mengetahui hukum-hukum Allah dan

melaksanakannya. Sedangkan merenungi kebesaran Allah dalam berbagai

3 Ainur, wawancara, Amuntai, 3 Mei 2012
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ciptaan-Nya bisa membimbing manusia untuk menyadari betapa hebatnya
kekuasaan Allah serta menambah keyakinannya sehingga membuat dirinya lebih
semangat dalam beribadah. Hingga pada akhirnya ketaatan dan amal ibadah yang
dihasilkan dari ilmu serta perenungan seseorang atas kebesaran Allah itulah yang

menambah imannya.*

Walaupun demikian, ada satu kelemahan besar dibalik alasan pertama ini.
Kelemahan tersebut yaitu jika memang tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan iman semata, mengapa harus dengan kAury? Bukahkah selain itu
masih banyak amalan yang bisa dilaksanakan untuk meningkatkan iman? Contoh
mudahnya adalah ibadah haji, yang mana dari ibadah tersebut seseorang bisa
mengetahui perjalanan kenabian secara langsung, merenungi kebesaran Allah
yang luar biasa di Kakbah al-Mukarromah, sekaligus mengamalkan rukun Islam
kelima serta berbagai amalan yang menyertainya. Apabila dipandang dari
perspektif ini, maka terlihat bahwa ibadah haji lebih ampuh daripada khuruj

dalam meningkatkan iman.

Namun bagi jama’ah tablig, khuryj memiliki keistimewaan tersendiri
dibandingkan ibadah amaliah lainnya, terutama karena unsur dakwah yang ada

dalam khurujtersebut.

* Abdurrozaq bin Abdul Muhsin Al-Badr, Ziyadatul Iman wa Nugsonuhu wa al-Istisna’ Fihi, (Riyadh:
Maktabah Dar al-Qolam wa al-Kitab, 1996), 213
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Salah satu ibadah yang paling utama, sekaligus sebagai ciri khas umat Nabi
Muhammad yang bergelar khairu ummah adalah dakwah. Rasulullah menjelaskan

fadilat dakwah dalam suatu hadis yang berbunyi:
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Artinya: “Barangsiapa yang menyerwmengajak (orang lain) kepada kebaikan
hingga orang lain tersebut melaksanakannya, maka dia akan
mendapatkan pahala dakwah ditambah pahala yang seperti pahala dari
orang yang mengikutinya, yang hal itu tidak mengurangi pahala-pahala
mereka sedikit pun, dan barangsiapa yang mengajak kepada perbuatan
buruk hngga orang tersebut mengerjakannya, maka dia akan mendapat
dosa dari ajakannya serta dosa seperti dosa orang yang
mengerjakannya, yang hal itu tidak mengurangi dosa-dosa mereka
sedikit pun.”

Selain itu bentuk ibadah lain yang sangat besar manfaatnya adalah berjihad
dalam pengertian mengorbankan diri dan harta di jalan Allah. Keutamaan jihad

dalam bentuk ini dikemukakan dalam surah Al-Anfal ayat 74:
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan

Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi
pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itulah orang-orang

> Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 1, (Riyadh: Maktabah Al-Ma’arif, TT), 53
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yang benar-benar beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezki
(nikmat) yang mulia.”

Jama’ah Tablig mengkombinasikan kedua ibadah tersebut dalam bentuk
khuruj, sebagai salah satu bentuk amal saleh dan berasaskan kepada kewajiban

dakwah serta pentingnya pengorbanan untuk agama.

Hal ini menunjukkan bahwa khuruj yang merupakan salah satu bentuk ibadah
adalah salah satu sarana untuk menambah iman. Namun ia berbeda dengan ibadah
biasa yang tidak disertai dakwah, karena kAuruj adalah melaksanakan ibadah serta
mengajak orang lain untuk beribadah, sementara ibadah selain dakwah hanya

untuk diri masing-masing.

Demikianlah keutamaan khuryj dibandingkan ibadah lainnya. Walaupun
demikian, manusia tidak akan dapat menghitung-hitung ibadah apakah yang lebih
ampuh dalam meningkatkan iman, karena hal tersebut adalah rahasia Allah. Maka
dari itu bagi manusia yang terpenting adalah berlomba dalam usaha atas iman,
bukan jumlah iman yang bertambah disebabkan ibadah-ibadah tertentu. Allah

berfirman:
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Artinya: “Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana saja
kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari
kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (al-
Baqarah: 148)
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Mengisi Masa Muda dalam Ketaatan kepada Allah

Alasan kedua, yaitu disebabkan anjuran tertib jama’ah tabligh yang
menyarankan kepada para pemudanya untuk melaksanakan khAuryj dalam masa
yang panjang seperti empat puluh hari, empat bulan, dan seterusnya sebelum
berumah tangga. Penganjuran tersebut disebabkan adanya kekhawatiran akan
sulitnya seorang kepala keluarga yang mempunyai berbagai tanggung jawab besar
di pundaknya untuk meninggalkan keluarganya demi melaksanakan kAuryj dalam
waktu yang lama. Berbeda dengan seorang perjaka yang masih muda dan bebas

serta memiliki banyak waktu luang untuk itu.°

Rasulullah menyatakan bahwa masa muda adalah salah satu nikmat Allah

yang diprioritaskan pertanggung jawabannya pada hari kiamat. Beliau bersabda:

.\,
=\
E\

Jj\ r.bc :}5 :;\Mo- L.J.,L>- ~,.4$‘- };\ j:; *9 )WM 3 L.:Jo— CodRts :}5 :X;} LoJas

é 63 \Lé.UJj /”‘J&fg‘j‘g/“fﬁ*‘w&;\g"ﬁ;d\u"cbjéd9
RS ‘dujcdu\ﬁ ,@yjcéw\@gwyzg}ydm&g%i@g;@s

” e L s 133 A 3 oy

Artinya: “7Tidak akan beranjak kaki anak Adam pada Hari Kiamat dari sisi
Rabbnya sampai dia ditanya tentang 5 (perkara) . Tentang umurnya
dimana dia habiskan, tentang masa mudanya dimana dia usangkan,
tentang hartanya dari mana dia mendapatkannya dan kemana dia
keluarkan dan tentang apa yang telah dia amalkan dari ilmunya.”’

6 Fityan, wawancara, Amyntai, 2 April 2012
" Tirmizi, Jami’ at-Tirmizi, Juz IV, (Mesir: Mustafa Al-Babiyyilhalbi, 1968), 612
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Hadits tersebut menunjukkan bahwa masa muda merupakan suatu nikmat
yang luar biasa sekaligus suatu tanggung jawab yang besar pula. Hal ini
dikarenakan pada masa muda tersebut Allah memberikan kekuatan badan dan
kecemerlangan pemikiran kepada manusia. Berbeda halnya dengan orang yang
sudah berumur, walaupun para orang tua mungkin melampaui pemuda dari segi
kedewasaan dan pengalaman, namun akibat faktor kelemahan jasad membuat
mereka tidak mampu untuk mengerjakan apa yang bisa dikerjakan oleh para

pemuda.

Selain kelebihan dari segi fisik, Allah juga memberikan ganjaran yang lebih
istimewa terhadap kebaikan-kebaikan yang dilakukan oleh pemuda. Keistimewan
tersebut diberikan karena dengan kondisi jasad yang lebih kuat daripada saat
masa kanak-kanak atau tuanya, tentunya para pemuda memiliki resiko serta
potensi yang lebih besar untuk bermaksiat. Maka apabila berhasil melewati masa
tersebut dengan baik dan benar, mereka akan mendapatkan ganjaran yang lebih
besar pula. Bahkan Allah menjanjikan kepada kaum muda yang berhasil taat
kepada-Nya dengan naungan pada hari kiamat, dimana pada saat itu tidak ada
naungan lain kecuali dari Allah. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan

Rasulullah dalam hadits berikut:
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Artinya: “Tujuh golongan yang akan Allah naungi pada hari dimana tidak ada
naungan selain dari naungan-Nya yaitu pemimpin yang adil, pemuda
yang tumbuh di atas ketaatan kepada Allah, laki-laki yang hatinya
senantiasa terikat dengan mesjid, dua orang yang mencintai karena
Allah, bertemu dan berpisah karena-Nya, seorang lelaki yang diajak
berzina oleh seorang wanita yang cantik dan memiliki kedudukan,
namun ia berkata : sesungguhnya aku takut kepada Allah, seseorang
yang bersedekah dan menyembunyikan sedekahnya tersebut hingga
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan
kanannya dan seseorang yang mengingat Allah di waktu sendiri hingga
meneteslah air matanya.’

Hadis-hadis tersebut membuktikan bahwa alasan pemanfaatan masa muda
sebagai pensyaratan khuruyj sebelum pernikahan adalah tepat dan bersesuaian
dengan cita-cita Islam untuk melahirkan pemuda yang bermandikan cahaya iman
serta amal saleh, sebagai penerus tongkat estafet da’wah ilallah. Allah
mengingatkan tentangnya pentingnya kaderisasi ini dengan firman-Nya dalam

surah An-Nisa ayat 9 yang berbunyi:

1
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Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar.”

8 Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 1, (Boulaq: Al-Matba’ah Al-Kubra Al-Amiriyyah, 1311 H), 133
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Kedua analisis diatas menunjukkan bahwa jika dilihat dari segi latar belakangnya,
khuryj adalah perbuatan sangat baik untuk dilaksanakan, terlebih lagi sebelum
pernikahan. Alasan-alasan tersebut bahkan boleh jadi lebih penting daripada sekedar
kedewasaan yang menjadi latar belakang pembatasan umur dalam KHI. Dalam pasal

15 ayat 1 disebutkan:

“Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga perkawinan hanya boleh
dilakukan calon mempelai yang telah mencapai umur yang ditetapkan dalam pasal 7
Undang undang No 1 tahun 1974 yakni calon suami sekurang-kurangnya berumur 19
tahun dan calon istri sekurang-kurangnya berumur 16 tahun.””

Buku Figih Kompilasi menerangkan bahwa pasal tersebut disadur dari kitab
Ahwalus Syakhsiyyah, yang mana pada kitab tersebut dijelaskan bahwa batas minimal
kedewasaan seorang laki-laki adalah umur 18 tahun, karena pada usia-usia itu ia sudah
mampu untuk berketurunan. Sedangkan anak perempuan memiliki batas minimal yang
lebih cepat dibandingkan laki-laki.'® Selain itu Sayyid Sabiq dalam kitab Fiqih
Sunnah menerangkan bahwa pendapat masyhur mengenai usia minimal baligh adalah
19 tahun.'' Kedua kitab inilah yang menjadi rujukan utama pasal 15 ayat 1 Kompilasi
Hukum Islam.

Rasulullah sendiri mengatakan bahwa hal terpenting yang harus dimiliki sebelum

pernikahan adalah ba’ah (menikah dengan berbagai macam persiapannya). Beliau

bersabda:

? Kompilasi Hukum Islam,
' Tim, Figih Kompilasi, (Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur, 2010), 19
"' Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Juz 111, (Kairo: Dar Al-Fath Li Al-I’lam Al-Arabiy, 1999), 282
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Artinya: “Wahai sekalian para pemuda barang siapa diantara kalian telah mampu
ba’ah (menikah dengan berbagai macam persiapannya) hendak menikah
karena menikah lebih menundukan pandangan dan lebih menjaga
kehormatan. Barang siapa yang belum mampu menikah hendaklah puasa
karena puasa merupakan wija’ (pemutus syahwat) baginya.” "

Salah satu makna ba’ah adalah persiapan pernikahan. Maksudnya dalam hadits
tersebut yaitu barangsiapa yang secara jasmaniah telah siap menikah, namun belum
sanggup memenuhi persiapan-persiapan lain seperti mahar, nafkah, dan sejenisnya
maka dianjurkan untuk berpuasa, karena puasa merupakan salah satu media untuk
menahan nafsu."> Oleh karena itu dapat dipahami bahwa titik tekan hadis ini terletak

pada pentingnya persiapan sebelum pernikahan.

Hal ini menunjukkan bahwa khuruyj serta batasan minimal umur yang menjadi
syarat pernikahan merupakan hal yang sangat baik untuk dipenuhi. Namun, khuruj
yang berlandaskan kepada penguatan iman dan amal tentu merupakan persiapan yang
lebih penting daripada batasan minimal umur yang hanya didasarkan kepada faktor

kedewasaan seseorang. Allah berfirman:
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Artinya: “(7Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah,
sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan

"2 Imam An-Nasa’i, Sunan An-Nasa’i Juz VI, (Suria: Maktab Al-Matbu’at Al-Islamiyyah), 57
"> Abu Zakariya An-Nawawi, Syarh An-Nawawi ‘Ala Muslim, (Beirut: Dar Thya’ At-Turas Al-*Arabi,
1392 H), 172
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tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih
hati.” (Al-Baqarah: 112)

Analisis Hukum Islam Terhadap Khuriyj Sebagai Syarat Pernikahan

Dalam teori figih tidak pernah ada pembahasan mengenai syarat nikah dari pihak
istri atau mertua yang dilaksanakan sebelum pelaksanaan pernikahan. Kajian figih
yang paling mendekati hal ini adalah mahar yang seyogyanya harus dipenuhi sebelum
akad nikah, atau perjanjian pernikahan. Namun khuryj yang menjadi syarat nikah
disini bukanlah termasuk mahar maupun perjanjian pernikahan, karena ia bukanlah
sesuatu yang memiliki nilai secara materi. Ia juga harus dilaksanakan sebelum
pernikahan, berbeda dengan perjanjian pernikahan yang berlangsung saat berjalannya

pernikahan dan bisa menjadi alasan permintaan cerai jika terjadi pelanggaran.

Oleh karena itu kasus tersebut akan dianalisis melalui dua perspektif yang

berbeda, yaitu mahar dan perjanjian nikah.
1. KhurujSebagai Syarat Nikah dalam Perspektif Mahar

Mahar adalah suatu pemberian yang menjadi hak seorang istri dari suaminya
atas sebab adanya akad nikah serta hubungan badan antara keduanya.'’
Pengertian tersebut disadur dari salah satu ayat yang menjadi dasar hukum mahar
itu sendiri, dimana dalam ayat tersebut disebutkan bahwa mahar adalah

kewajiban dari Allah, dan harus diberikan secara sempurna apabila pihak

4 Wahbah Zuhaili, Figh Al-Islam wa Adillatuhu, Juz 1X, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2004), 6759
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perempuan sudah memiliki status sebagai seorang istri yang didapatkan setelah
akad, serta hubungan seksual."” Dalil tersebut yaitu surah An-Nisa’ ayat 24 yang

berbunyi:
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Artinya :“Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka,
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu
kewajiban; dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang
kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana’.

Islam memberikan kebebasan kepada kedua pihak untuk memutuskan apakah
mahar harus berbentuk materi ataupun non-materi. Namun ada beberapa syarat

tertentu untuk masing-masing bentuk tersebut.

Apabila mahar adalah berupa materi, maka syarat-syaratnya adalah bernilai,
halal, dimiliki secara keseluruhan, serta jelas keberadaannya.'® Sedangkan apabila
mahar tersebut berbentuk non-materi, maka disyaratkan ia haruslah sesuatu yang

biasa diberi upah untuk itu.

Berdasarkan teori pengertian serta bentuk mahar diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa syarat nikah, terutama yang berbentuk k/uruyj, dari segi hukum
tidak dapat dipersamakan dengan mahar. Hal ini dikarenakan khuruj adalah suatu

ibadah murni dan tidak mungkin untuk meminta upah dari mengerjakannya.

'S Muhammad ‘Ali As-Sabuni, Safwatut Tafasir, Juz 1, 237
' Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2006), 87-88
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Berbeda dengan mahar yang harus merupakan suatu yang bernilai. Oleh karena
itu ia sama sekali tidak bisa dimasukkan dalam kategori mahar non-materi,

apalagi mahar materi.
Khuruj Sebagai Syarat Nikah dalam Perspektif Perjanjian Nikah

Dalam literatur figih klasik, perjanjian nikah disebut dengan istilah
“Persyaratan dalam Pernikahan” (S & 1 ,8) dengan maksud yang sama,
yaitu sesuatu yang disyaratkan oleh salah satu mempelai atas suatu yang lain

dengan tujuan tertentu, sedangkan syarat-syarat tersebut diikatkan dengan

pelaksanaan ijab qabul."’

Keabsahan pelaksanaan perjanjian nikah ini berdasarkan kepada sabda

Rasulullah yang berbunyi:

ik e G Gl e ces ol 1 A S35 106 B Ehs (g g ) B s
"l a2 J6 G B A oy e

Artinya “Syarat yang lebih patut untuk dipenuhi yaitu perjanjian yang
menyebabkan halalnya kemaluan perempuan’"®

Pada dasarnya para pihak bebas untuk membuat perjanjian apapun, namun
yang secara hukum wajib dipenuhi suami hanyalah syarat yang berlandaskan
kepada tujuan pernikahan serta tidak menyalahi syariat. Misalnya seperti syarat

menggauli istri dengan baik, memberikan belanja, pakaian dan tempat

' Wahbah Zuhaili, Figh Al-Islam wa Adillatuhu, Juz IX, 6540
'8 Bukhari, Sahih Bukhari, Juz 111, 191
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tinggal yang pantas. Tidak mengurangi sedikitpun hak-haknya dan
memberikan bagian yang sama kepadanya dengan istri-istrinya yang lain jika

dipoligami, dan lain sebagainya."’

Kemudian apabila ketiga poin tersebut, yaitu pengertian, dasar hukum, dan
dua syarat agar perjanjian tersebut wajib dipenuhi, dihubungkan dengan khAuruj

sebagai syarat nikah, maka akan memunculkan kesimpulan-kesimpulan berikut:

a. Secara pengertian, khuruj yang pensyaratannya dilakukan ketika peminangan
dan tanpa diikatkan dengan akad nikah®® bukan termasuk perjanjian nikah.
Selain itu khuryj juga dilaksanakan sebelum dilakukannya pernikahan,
sedangkan perjanjian nikah pemenuhannya adalah pasca akad. Hal ini
dikarenakan esensi dari perjanjian nikah itu sendiri yaitu agar sang istri
memperoleh bukti kesetiaan dari suaminya, sehingga jika suatu hari sang
suami melanggar perjanjian tersebut, maka ia berhak mengajukan gugatan

perceraian.21

b. Hal yang menarik dari perjanjian nikah ini adalah dasar hukumnya yang
menggunakan lafadz “syarat” (:_4%), sedangkan perjanjian dalam bahasa Arab
adalah al-Wa’du (2= ll). Makna syarat itu sendiri dalam bahasa Arab artinya
sesuatu yang dibutuhkan untuk mewujudkan sesuatu yang lainnya.”> Dalam

bahasa Inggris, salah satu kata yang maknanya senada dengan syarat adalah

' Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Juz I, 33

2 Fitrina, wawancara via Facebook, 13 Juni 2012

! Kompilasi Hukum Islam pasal 51

*2 Fr. Louis Ma’luf al-Yassu’i dan Fr. Bernard Tottel al-Yassu’i, A/-Munjid, (Beirut: Dar Al-Masyriq,
2002), 372
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“requirement”, yang artinya yaitu “something that you must have in order to
do something els¢’*> Sementara dalam bahasa Indonesia, lafadz syarat dalam
bahasa Arab telah diserap dan diindonesiakan, yang mana definisinya adalah
segala sesuatu yg perlu untuk menyampaikan suatu maksud.”* Dengan
demikian dapat dipahami bahwa syarat adalah sesuatu yang harus dipenuhi
sebelum mendapatkan sesuatu lainnya, oleh karena itu secara definitive
makna hadits tersebut lebih cenderung kepada syarat-syarat yang harus
dipenuhi sebelum perkawinan dibandingkan perjanjian nikah yang

pemenuhannya dilaksanakan pasca akad.

c. Perjanjian perkawinan wajib dipenuhi apabila tidak menyalahi syariat dan
sejalan dengan tujuan utama pernikahan dalam mewujudkan pernikahan yang
sakinah, mawaddah, dan rahmah. Khuryj sendiri walaupun tidak memiliki
hubungan langsung terhadap perkawinan, namun ia memiliki peran besar
dalam membangun karakter calon suami sebagai kepala keluarga, karena
khuryj adalah salah satu bentuk dakwah sebagai usaha untuk perbaikan iman

2
dan amal.”®

Oleh karena itu secara tidak langsung ia sangat bermanfaat
kepada keluarga. Allah pun sangat menekankan kepada setiap orang beriman

untuk menjaga keluarganya dari api neraka. Hal tersebut tertulis dalam al-

» A S Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary, (Oxford University Press, 2006), 1241
2 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 1402
2 Fitrina, wawancara via Facebook, 13 Juni 2012
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Qur’an surah at-Tahrim ayat 6 yang berbunyi:

Bole 8ol sl Hlady s iy po 2SRl AKeAT 0 T sl e
OpaE U Oyladss il Gl 0% ¥ 31

Artinya - “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan’.

Ketiga hal tersebut menunjukkan bahwa ketika ditilik melalui perspektif
perjanjian perkawinan, khuruyj sebagai syarat nikah adalah sah karena

keselarasannya dengan dasar hukum serta syarat perjanjian perkawinan berupa

kesesuainnya terhadap tujuan pernikahan serta tidak menyalahi syariat.



